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Abstrak

Tantangan dillillna:l]iljclml] logistik pabrik gula sering kali menjadi faktor yang menghambat efisiensi
dan efektivitas produksi. rik Gula Kebon Agung merupakan salah satu produsen gula besar di Indonesia
yang memiliki peran penting dalam mendukung industri gula nasional satu faktor kunci untuk menjaga daya
saing. Selain itu, optimalisasi pengadaan barang dan jasa juga berkaitan erat dengan pengelolaan risiko.
Penerapan sistem pengan yang lebih modern juga diharapkan dapat mendukung aspek keberlanjutan dan
efisiensi sumber daya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Penelitian deskriptif dengan metode
pengumpulan data yaa digunakan dalam penelitian ini adalah observasi untuk mendapatkan data menegnai
sistem pengadaan jasa pada PG Kebon Agung Malang, wawancara kepada Blek egi selaku kasubsi logistik dan
mbak Debby selaku staff pada bidang pengadaan jasa, dan dokumentasi. Sistem merupakan elemen penting
yang dimiliki perusahaan untuk mengatur ssmua komponen yang ada dalam perusahaan. Begitu juga pada PG
Kebon Agung yang memiliki sistem yang berlaku pada pengadaan barang ataupun jasanya. sistem pengadaan
Jasa pada PG Kebon Agung Malang sudah beroperasi dengan optimal. Dengan adanya Harga Perkiraan Sendiri
dan Surat Permintaan Pengadaan Jasa. Dan setelahnya akan ada berita acara, aanwijzing, negosiasi dan terakhir
proses cetak SPK dan ttd rekanan.

Kata Kunci: Optimalisasi, sistem pengadaan jasa, manajemen logistik.




1. PENDAHULU

Industri gula memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional, terutama dalam
memenuhi kebutuhan pangan serta mendukung sektor pertanian tebu (Yunitasari, D. dkk.:
2015). Namun, tantangan dalam manajemen logistik pabrik gula sering kali menjadi faktor
yang menghambat efisiensi dan efektivitas produksi. Salah satu aspek penting dalam
manajemen logistik adalah pengadaan jasa, yang mencakup penyediaan tenaga kerja,
peralatan, dan layanan pendukung lainnya (Kasengkang, R.: 2016). peralatan, transportasi,
serta berbagai layanan pendukung yang memastikan operasional pabrik berjalan lancar
(Beknazar, A. H. A.: 2024). Optimalisasi dalam pengadaan jasa sangat penting untuk
mengurangi biaya, meningkatkan kualitas layanan, dan mempercepat waktu respons terhadap
kebutuian operasional pabrik.

Pabrik Gula Kebon Agung merupakan salah satu produsen gula besar di Indonesia
yang memiliki peran penting dalam mendukung industri gula nasional (Darmawan, T: 2016).
Dalam menghadapi persaingan global yang sewin ketat, efisiensi operasional menjadi salah
satu faktor kunci untuk menjaga daya sainhSalah satu aspek yang sering menjadi sorotan
adalah pengelolaan logistik, khususnya dalam hal pengadaan barang dan ﬁlsa yang
dibutuhkan untuk menjaga kelangsungan operasional pabrik (Afiyahi, Y: 2018). Pengadaan
barang dan jasa merupakan proses yang kompleks, yang melibatkan berbagai tahapan mulai
dari identifikasi kebutuhan, pemilihan pemasok, pengelolaan kontrak, hingga distribusi dan
pemenuhan (Alfiadi, M. A.: 2022). Setiap tahapan tersebut memiliki potensi untuk
mengalami hambatan atau ketidakoptimalan yang dapat berdampak negatif pada kinerja
pabrik secara keseluruhan (RachmanéS.: 2017).

Saat ini, sistem pengadaan barang dan jasa di Pabrik Gula Kebon Agung masih
menghadapi berbagai tantangan yang menghambat optimalisasi kinerja. Salah satu tantangan
utama adalah ketidakmampuan untuémengintegrasikan semua proses pengadaan secara
efisien. Proses pengadaan sering kali masih dilakukan secara manual dan tidak terkoordinasi
dengan baik antar departemen. Akibatnya, terjadi penundaan dalam pemenuhan kebutuhan
barang dan jasa yang berujung pada terganggunya operasional produksi. Selain itu, proses
administrasi yang berbelit-belit serta kurangnya transparansi dalam pemilihan pemasok
menyebabkan peningkatan risiko terjadinya kesalahan dalam pengadaan, baik dari segi
kualitas maupun kuantitas.

Urgensi untuk mengoptimalkan sistem pengadaan barang dan jasa semakin dirasakan
seiring dengan meningkatnya permintaan akan gula di pasar domestik dan global (Sartika,

dkk.: 2018). Pasar gula domestik sendiri terus mengalami pertumbuhan seiring dengan




meningkatnya kebutuhan pangan dan industri hilir yang berbasis gula (Putri, A. H. &
Widodo, W.: 2017, Ate, B. D.: 2016). Di sisi lain, pasar global juga membuka peluang ekspor
yang menguntungkan bagi produsen gula Indonesia (Cindiah, S. dkk.: 2022). Namun, untuk
dapat memanfaatkan peluang ini, Pabrik Gula Kebon Agung harus mampu bersaing dengan
produsen lain, baik dari segi kualitas produk maualn efisiensi operasional (Pancawati, N. L.
P. A.: 2022). Dalam konteks inilah, optimalisasi sistem pengadaan barang dan jasa menjadi
sangat penting. Sistem pengadaan yang lebih efisien memungkinkan pabrik untuk
meminimalkan biaya produksi, meningkatkan kecepatan proses produksi, dan menjamin
keberlanjutan pasokan bahan baku serta layanan pendukung.

Selain itu, optimalisasi pengadaan barang dan jasa juga berkaitan erat dengan
pengelolaan risiko. Di industri yang sangat tergantung pada rantai pasok seperti industri gula,
gangguan dalam pengadaan dapat berdampak signifikan pada operasional pabrik (Putri, S. E.:
2018). Misalnya, keterlambatan dalam pengadaan suku cadang mesin atau bahan baku dapat
menyebabkan penundaan produksi yang pﬂ akhirnya mempengaruhi distribusi produk ke
pasar. Oleh karena itu, pengelolaan risiko dalam pengadaan barang dan jasa harus menjadi
perhatian utama, dengan fokus pada penerapan sistem yang lebih proaktif dan terintegrasi.
Dengan demikian, pabrik dapat memitigasi risiko-risiko yang berpotensi mengganggu
keberlanjutan operasi dan tetap memenuhi permintaan pasar secara konsisten.

Penerapan sistem pengadaan yang lebih modern juga diharapkan dapat mendukung
aspek keberlanjutan dan efisiensi sumber daya. Dalam proses pengadaan barang, misalnya,
pemilihan pemasok yang tepat dan berkualitas dapat membantu pabrik dalam mengurangi
pemborosan material serta meningkatkan kualitas hasil produksi. Di sisi lain, dalam
pengadaan jasa, pemanfaatan layanan yang sesuai dengan kebutuhan operasional pabrik akan
membantu dalam meningkatkan efisiensi penggunaan tenaga kerja dan peralatan.ﬁlam
jangka panjang, hal ini tidak hanya akan memberikan keuntungan finansial bagi perusahaan,
tetapi juga berdampak positif pada upaya perusahaan untuk berkontribusi terhadap
lingkungan yang lebih berkelanjutan.

Urgensi lain yang tidak kalah penting adalah perlunya peningkatan dalam pengelolaan
sumber daya manusia yang terlibat dalam proses pengadaan (Darmawan, T.: 2016). Saat ini,
tim pengadaan di Pabrik Gula Kebon Agung masih bekerja secara manual dan terpisah-pisah,
sehingga sulit untuk menciptakan koord'ﬂasi yang efektif antarbagian. Dengan optimalisasi
sistem pengadaan, diharapkan akan ada peningkatan kapasitas dan kompetensi sumber daya
manusia dalam memahami dan mengelola proses pengadaan yang lebih modern dan efisien.

Secara keseluruhan, upaya optimalisasi sistem pengadaan barang dan jasa dalam




manajemen logistik Pabrik Gula Kebon Agung adalah suatu kebutuhan mendesak. Tantangan
yang ada saat ini dalam proses pengadaan tidak hanya menghambat kinerja operasional
pabrik, tetapi juga membatasi kemampuan pabrik dalam bersaing di pasar gula yang semakin
kompetitif. Dengan memanfaatkan kemajuan teknologi dan memperbaiki koordinasi serta
transparansi dalam proses pengadaan, Pabrik Gula Kebon Agung akan mampu mencapai
efisiensi yang lebih tinggi, mengurangi risiko operasional, dan meningkatkan daya saing di

pasar.

2, ?/[ETODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Penelitian deskriptit adalah
metodologi penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan suatu kondisi atau peristiwa,
oleh karena itu tujuannya terbatas pada pengumpulan fakta-fakta mendasar, penelitian
deskriptif juga dilakuka&untuk menyajikan gambaran faktual mengenai situasi tertentu (
Dini, 8. P. dkk.: 2020). Penelitian ini dilakukan di PG Kebon Agunaflalang dengan waktu
penelitian dimulai sejak bulan Januari 2024 sampai selesai. Metode pengumpulan data yang
digunakan dala penelitian ini adalah observasi untuk mendapatkan data mengenai sistem
pengadaan jasa pada PG Kebon Agung Malang, wawancara kepada Bapak Egi selaku kasubsi
logistik dan Mbak Debby selaku statf pada bidang pengadaan jasa, dan dokumentasi.

3. HASIL

PG Kebon Agung adalah paba gula yang telah mengalami tantangan dalam
meningkatkan efisiensi operasionalnya. Salah satu strategi yang diterapkan untuk mencapai
tujuan itu adalah melalui optimalisasi sistem pengadaan jasa dalam manajemen logistik.
Dalam konteks ini, optimalisasi sistem pengadaan jasa berarti memastikan bahwa proses
pengadaan jasa yang digunakan oleh PG Kebon Agung adalah yang paling efektif dan efisien
dalam memenuhi kebutuhan logistik.

Manajemen logistik yang efektif dan efisien merupakan faktor kunci dalam
keberhasilan operasional PG Kebon Agung. Salah satu komponen penting dalam manajemen
logistik adalah sistem pengadaan jasa, yang meliputi proses pengadaan, pemilihan penyedia
jasa, dan pengelolaan kontrak. Dengan mengoptimalkan sistem pengadaan jasa, PG Kebon
Agung dapat meningkatkan efisiensi oa'asional, mengurangi biaya, dan memastikan
ketersediaan jasa yang dibutuhkan dengan kualitas yang baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Egi selaku kasubsi logistis, aktivitas




pengadaan di PG Kebon Agung grbagi dalam dua kelompok yaitu pengadaan barang dan
pengadaan jasa yang masing-masingnya dibawah koordinasi &pala kasubsi logistik, dibawah
departemen Tata Usaha Keuangan (TUK). PG Kebon Agung menggunakan sistem pengadaan
barang dan jasa secara elektronik yang lebih dikenal dengan sebutan E-Procurement (E-proc)
atau di PG Kebon Agung sendiri disebut dengan Odoo. Namun meskipun sudah
menggunakan Odoo PG Kebon Agung juga masih menggunakan cara manual, sehingga
untuk aktivitas nﬁosiasi sebagaimananya masih menggunakan cara manual. PG Kebon
Agung memiliki pembagian klasifikasi dari pemasok untuk pengadaan barang dan jasa
ditentﬁan oleh kategori atau grup barang atau jasa yang juga terdiri dari beberapa sub grup
yang masing-masing sub grup tersebut mempunyai daftar pemasok yang sesuai dengan
kompetensi atau kemampuan dalam memasok kebutuhan barang atau jasa perusahaan.

Setiap perusahaan memiliki pendekatan unik dalam mengelola aspek-aspek
operasionalnya, termasuk dalam hal pembuatan kontrak. Kebijakan kontraktual ini sering
mencermjnﬁl nilai-nilai, tujuan, dan strategi bisnis yang spesifik dari masing-masing
organisasi. PG Kebon Agung, sebagai salah satu produsen gula terkemuka di Indonesia, tidak
terkecuali dalam hal ini. Perusahaan ini telah mengembangkan serangkaian kebijakan dan
prosedur tersendiri dalam merancang dan mengimplementasikan kontrak-kontraknya, baik
dengan pemasok, maupun mitra bisnis lainnya. Kebijakan kontraktual PG Kebon Agung
tidak hanya bertujuan untuk melindungi kepentingan perusahaan, tetapi juga dirancang untuk
memastikan kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku, menjaga hubungan baik dengan para
pemangku kepentingan, serta mendukung keberlanjutan operasional jangka panjang dalam
industri gula yang kompetitif.

Dengan begitu, PG Kebon Agung memiliki sistem tersendiri dalam mengelola
berbagai aspek operasionalnya, termasuk dalam hal pembuatan dan pengelolaan kontrak.
Sistem ini mencakup serangkaian prosedur, kebijakan, dan praktek yang telah dikembangkan
dan disempurnakan seiring waktu untuk memenuhi kebutuhan spesifik perusahaan. Melalui
sistem yang terintegrasi ini, PG Kebon Agung berupaya untuk mengoptimalkan efisiensi
operasional, meminimalkan risiko hukum, serta memastikan keselarasan antara praktek
kontral%al dengan visi dan misi perusahaan dalam industri gula yang dinamis.

Sistem merupakan elemen penting yang dimiliki perusahaan untuk mengatur semua
komponen yang ada dalam perusahaan. Begitu juga pada PG Kebon Agung yang memiliki
sistem yang berlaku pada pengadaan barang ataupun jasanya. Dari hasil wawancara dengan
mbak Debby selaku staff pengadaan jasa, Pelaksanaan pengadaan jasa di divisi logistik PG

Kebon Agung melalui alur atau proses pengadaan sebagai berikut:




10.
11.

Adanya permintaan pengadaan jasa dari user. User adalah kepala seksi
ataupun kepala subseksi yang meminta layanan tertentu kepada tim pengadaan
jasa. User harus membuat surat permintaan pengadaan jasa (SPPJ) dan harus
membuat harga perkiraan sendiri (HPS).

Konfirmasi kepada kepala bagian dan ketua tim pengadaan barang dan jasa
(TPBJ). Setelah adanya permintaan dari user, tim pengadaan jasa harus
meminta persetujuan dari kepala bagian dan ketua TPBIJ.

Konfirmasi kepada user. Jika disetujui oleh kepala bagian dan ketua TPBIJ,
maka tim pengadaan jasa melakukan konfirmasi kepada user.

Tim pengadaan jasa akan membuat berita acara buka penawaran kepada
rekanan atau penyedia jasa yang sesuai dengan yang dibutuhkan oleh user.
Setelah adanya BA buka penawaran, tim pengadaan akan membuat undangan
aanwijzing untuk penyampaian penjelasan pekerjaan. Aanwijzing adalah
proses menjelaskan konsep-konsep dalam dokumen pengadaan dan tata cara
proses pengadaan kepada pihak-pihak yang terlibat dalam pengadaan jasa.
Penjelasan teknis dan administratif disertakan dalam data ini. Jenis barang,
HPS (harga perkiraan sendiri), target penyerahan, jangka waktu pembayaran,
cara penyerahan, jaminan pelaksanaan, jadwal pemasukan penawaran, dan
proses pengadaan semuanya tercakup dalam penjelasan administratif ini.

Tim pengadaan jasa kembali mengirim undangan negosiasi setelah
penyampaian aanwijzing dan rekanan mengirimkan penawaran. Negosiasi ini
dilakukan guna mencapai kesepakatan yang saling menguntungkan antara dua
belah pihak.

Pasca melakukan negosiasi, pihak pengadaan jasa melakukan evaluasi nego
dan evaluasi penawaran. Setelah melakukan evaluasi maka akan didapatkan 3
nominasi pemenang.

Jika sudah ada 3 nominasi pemenang maka akan ditentukan 1 pemenang
dengan melihat persentase tertingginya dan dibuatkan berita acara usulan
pemenang.

Pengumuman pemenang akan disampaikan kepada pihak-pihak yang terlibat
atau rekanan rekanan yang telah mengirimkan penawaran.

Setelah itu lanjut pada proses kontrak atau surat penetapan kerja (SPK) dibuat.
Konfirmasi pimpinan atau pemimpin PG Kebon Agung untuk meminta

persetujuan adanya pelaksanaan pengadaan jasa.




12. Kemudian jika sudah mendapat persetujuan pimpinan maka proses cetak SPK

dan ditandatangani oleh rekanan.

Gambar 1. Surat Penetapan Kerja (SPK)

Dalam suatu pekerjaan pasti tidak ada yang selalu berjalan mulus. Masalah dapat

timbul dari berbagai sumber seperti kendala teknis, keterbatasan sumber daya, dan perubahan




situasi yang tak terduga. Bila terjadi masalah pada rekanan atau vendor pihak pengadaan jasa

akan melakukan sebagai berikut:

1.

Follow up terus untuk memastikan pekerjaan bisa selesai tepat waktu. Jika h-2
atau h-1 masih tidak ada kejelasan atau tidak bisa selesai maka akan terkena
denda seperti yang tertera pada SPK.

Jika memang pekerjaan tidak bisa selesai pada waktunya maka akan ada denda
berupa potongan gaji sebesar 0,1% - 0,5% setiap harinya seperti yang tertera
pada SPK.

Jika memang dari rekanan yakin bahwa tidak dapat menyelesaikan tepat waktu
maka rekanan diharuskan untuk membuat surat permohonan untuk dibuatkan
addendum. Menurut KBBI Addendum adalah ketentuan atau pasal tambahan
atau perjanjian yang dipergunakan saat ada tambahan perjanjian kontrak
antara dua belah pihak. Surat tersebut harus disetujui oleh pimpinan terlebih
dahulu, jika disetujui maka tim pengadaan jasa akan membuatkan addendum
supaya rekanan tidak mendapatkan denda karena penyelesain yang terlambat

seperti yang tertera pada surat penetapan kerja (SPK).




Nomor : 2023/PAB/00436

Kepada
¥th. Pimpinan PG Kebon Agung
Di Tempat

Perihal : Permohonan Adendum | Pertambahan Jangka Waktu } Pekerjaan Pembersihan Bak CT Sisi
Timur Kop Kar Sari Madu

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan pekerjaan Pembersihan Bak CT Sisi Timur Kop Kar Sari Madu. Sedikit mengalami
keterlambatan dengan apa yang tercantum darimasa berlaku kontrak Nomor : 2023/PAB/DD435 Tanggal 21
September 2023, disebabkan beberapa factor penghambat :

1. Pemberitahuan Secara Lisan untuk memperlambat proses waktu penyelesaian pekerjaan Pembersihan
Bak CT Sisi Timur Kop Kar Sari Madu yang tertuang di dalam kontrak Nomor : 2023/PAB/00435, Oleh
Bapak Direktur Operasional { Bapak Putu Hastika ) Pada tanggal 29 September 2023

2. Karena adanya hari libur Maulid Nabi Muhammad di tanggal 27 September 2023.

3. Karena adanya pekerjaan tambahan diluar dari kontrak pekerjaan ini dan sudah kami laksanakan.

Dikarenakan beberapa sebab diatas maka kami memohon untuk sekiranya Bapak bisa memakiumi dan
menambah jangka waktu pelaksaan kerja untuk proyek ini selama 2 ( Dua ) Hari Kerja dalam bentuk
perut Kontrak / Adendum Demik Surat Kami ini, Atas perhatian dan kerjasamanya
kami ucapkan terimakasih

Malang, 30 September 2023

Avifin
Pjs. Pemimpin

Gambar 2. Contoh Surat Addendum

4. DISKUSI

Penelitian dﬁ(riptif ini menganalisis dan mendeskripsikan sistem pengadaan jasa
pada divisi logistik PG Kebon Agung Malang. Hasil dari pengabdian ini adalah data yang
didapat dari wawancara yang dilakukan oleh kasubsi logistik dan staff pada pengadaan jasa,
pengabdian pada praktek kerja lapang, informasi yang menggambarkan bagaimana sistem
pengadaan jasa pada PG Kebowgung, dan dokumentasi. Menurut Donald J. Bowersox
Fungsi bisnis yang berhubungan dengan lokasi, fasilitas, transpﬁasi, inventaris, komunikasi,
manajemen, dan penyimpanan adalah manajemen logistik. Untuk memenuhi kebutuhan
pelanggan, manajemen logistik merupakan bagian dari manajemen rantai pasokan yang

dibagi menjadi aktivitas manajerial dan operasional. Aktivitas ini memainkan peran penting




dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian aliran barang, layanan, dan informasi ke
titik konsumsi (dikutip oleh olivera. A.G.F.T, 2023). De demikian, manajemen logistik
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa setiap tahap rantai pasokan berjalan efisien dan
efektif, dari pengadaan bahan baku hingga distribusi produk akhir kepada konsumen. Melalui
koordinasi yang tepat antara berbagai fungsi, manajemen logistik membantu mengoptimalkan
proses dan mengurangi biaya, sambil meningkatkan kepuasan pelanggan dan daya saing
perusahaan di pasar.

Manajemen logistik juga memainkan peran krusial dalam sektor jasa dengan
memastikan bahwa alur informasi dan sumber daya dikelola dengan baik untuk mendukung
pelayanan yang optimal. Maka dari itu PG Kebon Agung membuat sistem pengadaan jasa
yang cukup baik, sehingga bisa mengoptimalkan proses dan mengurangi biaya. Dengan
begitu PG Kebon Agung akan bisa menjaga kepuasan pelanggan dan menjalin hubungan baik

dengan mitra.

g KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan Embahasan yang telah dianalisis, maka dapat
disimpulkan bahwa: sistem pengadaan jasa pada PG Kebon Agung Malang sudah beroperasi
dengan optimal. Kerangka proses yang menyeluruh dan terstruktur dengan baik membuktikan
hal ini. System ini menjamin akuntabilitas dan keterbukaan sejak awal dengan mensyaratkan
adanya Harga Perkiraan Sendiri (HPS) dan Surat Permintaan Pengadaan Jasa (SPPJ).
Langkah selanjutnya yang memerlukan konfirmasi dan persetujuan nominal dari ketua tim
Pengadaan Barang dan Jasa (TPBJ) dan kepala seksi, menunjukkan efektivitas mekanisme
pengendaliaan. Setiap tahap proses pengadaan dijamin telah sah dan terdokumentasi dengan
baik melalui pembuatan SPK, persetujuan manajemen, dan tandatangan mitra. Selain itu,
fakta bahwa addendum dapat diajukan dan keterlambatan pekerjaan akan dikenakan denda
menunjukkan bahwa sistem ini memiliki proses yang jelas untuk menangani masalah apapun
yang mungkin timbul selama pelaksanaan kontrak. Hal ini tidak hanya memotivasi mitra
untuk menyelesaikan tugas sesuai jadwal, namun juga menawarkan alternatif yang adil jika
timbul kesulitan yang tidak terduga. Hasilnya, system pengadaan jasa PG Kebon Agung
Malang menunjukkan optimalisasi manajemen tingkat tinggi dengan mencakup aspek penting

administrasi kontrak yang efisien, mulai dari perencanaan dan pelaksanaan hingga evaluasi.

PENG a(UA N/ACKNOWLEDGEMENTS

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang




membantu dan mendukung selama pelaksanaan Praktek Kerja Lapang (PKL) serta
penelitian ini. Secara khusus, penulis ingin mcwmpaikan rasa terima kasih kepada:

1. Ismi Iftikad, S.Pd., M.M.Sc, M.Ec, selaku dosen pembimbing yang telah
memberikan arahan dan masukan berharga selama proses penelitian dan
penulisan.

2. Arifin, selaku pimpinan PG Kebon Agung beserta seluruh jajaran staff PG
Kebon Agung yang telah memberikan kesempatan dan bimbingan selama
pelaksanaan PKL.

3. Egi ferdiano selaku kasubsi logistik dan Marlinda Debby Rahmawati selaku
staff pengadaan jasa PG Kebon Agung yang bersedia menjadi narasumber
dan memeberikan ir&ﬁrmasi penting bagi penelitian ini.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini tidak akan terlaksana dengan baik tanpa
bantuan dan ngan dari semua pihak yang telah disebutkan. Semoga hasil penelitian ini

memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan masyarakat luas.

DAFTAR REFERENSI

Afiyahi, Y. (2018). Analisis Penerapan Akuntansi Lingkungan Sebagai Tolak Ukur Dalam
Optimalisasi Tanggung Jawab Sosial Pada PGT Kebonagung Malang (Doctoral

dissertation, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim).

Alfiadi, M. A. (2022). Analisis Manajemen Rantai Pasokan Guna Meningkatkan Efisiensi
Distribusi Logistik Produk Mayones (Studi Kasus Pada Pt. Inkenas Agung) (Doctoral

dissertation, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Jakarta).

Ate, B. D. (2016). Pengembangan Model Keberlanjutan Klaster Industri Berbasis Tebu
Dalam Rangka Swasembada Gula Nasional (Studi Kasus: Klaster Industri Berbasis

Tebu Di Jawa Timur). Surabaya: Insititut Teknologi Sepuluh Nopember.

Beknazar, A. H. A., Wartini, W., Ani, N., & Kameswara, G. M. (2024). Penerapan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja Berdasarkan SMK3 PP 50 Tahun 2012
166 Kriteria pada Pabrik Gula Rafinasi Di Pt. Permata Dunia Sukses Utama. Prepotif:
Jurnal Kesehatan Masyarakat,8(1), 1313-1329.

Cindiah, S., Teguh, S., & Nuriah, Y. (2022). Analisis Perkembangan dan Faktor-Faktor yang




Mempengaruhi Impor Gula di Indonesia. Jurnal Pendidikan Tambusai. 6(2), 9441-
0447

Dharmawan, T. (2016). Audit Operasional untuk Menilai Efektivitas Pengadaan Bahan Baku
dalam Peningkatan Produktivitas Tebu (Studi Kasus di Pabrik Gula Kebon Agung
Malang). Jurnal 1lmiah Mahasiswa FEB, 4(1).

Dini, S. P., Hidayatul, M., Miftah, F. A., & Deddy.S. (2020). Pengukuran Kesenjangan
Digitas Menggunakan Metode Deskriptif Berbasis Website. Jurnal Sains dan
Manajemen, 8(2).

Kasengkang, R. (2016). Analisis Logistik (Studi Kasus Pada Pt. Remenia Satori Tepas-Kota
Manado). Jurnal Berkala llmiah Efisiensi, 16(1).

Oliviera, A. G. F. T., & Indrie, D. P. (2023). Analisis Manajemen Logistik Pada PT. Multi
Nabati Sulawesi (MNS) Bitung. Jurnal EMBA. 11(4), 771-775.

Pancawati, N. L. P. A. (2022). Total Quality Management Dan Biaya Mutu: Meningkatkan
Daya Saing Melalui Kualitas Produk. Ganaya: Jurnal Ilmu Sosial Dan Humaniora,

5(2), 185-194.

Putri, A. H., & Widodo, W. (2017). Analisis Determinan Tingkat Efisiensi Industri Gula
Indonesia (Isic: 15421 Dan 10721) Periode 2005-2013: Pendekatan Structure—

Conduct Performance (Doctoral dissertation, Fakultas Ekonomika dan Bisnis).

Putri, S. E. (2018). Business Process Re-Engineering Pada Industri Gula Menuju Rantai
Pasok Berkelanjutan (Studi Kasus Pada PG PS Madukismo).

Rachman, P. S. (2017). Analisis Pengendalian Kualitas Produk Gula Kristal Putih Dengan
Menggunakan Metode Sqc (Statistical Quality Control) Dan Analisis Regresi Linier

Berganda Di Pabrik Gula (Doctoral dissertation, Universitas Brawijaya).

Sartika, N. R., Amril, A., & Artis, D. (2018). Analisis determinan impor gula Indonesia dari

Thailand. e-Journal Perdagangan Industri dan Moneter,6(1), 1-13.

Yunitasari, D., Hakim, D. B_, Juanda, B, & Nurmalina, R. (2015). Menuju swasembada gula
nasional: model kebijakan untuk meningkatkan produksi gula dan pendapatan petani

tebu di Jawa Timur. Jurnal Ekonomi & Kebijakan Publik,6(1), 1-15.




Optimalisasi Sistem Pengadaan Jasa Dalam Manajemen

Logistik PG Kebon Agung Malang

ORIGINALITY REPORT

17, 166 6«

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

3o

PRIMARY SOURCES

.

WWW.scribd.com

Internet Source

3%

=)

etheses.uin-malang.ac.id

Internet Source

2%

jraba.org
Internet Source 1%
core.ac.uk
Internet Source 1%
ukitoraja.id 1
%

e

Internet Source

scholar.unand.ac.id

Internet Source

(K

=

Hurriyati Ratih, Tjahjono Benny,
GafarAbdullah Ade, Sulastri, Lisnawati.
"Advances in Business, Management and
Entrepreneurship”, CRC Press, 2020

Publication

(K

etheses.uingusdur.ac.id

Internet Source



(K

inspirasi-dttg.blogspot.com

Internet Source

(K

—_
o

repository.ub.ac.id

Internet Source

(K

i eoumalmyc <Tw
<1
Irfe|r3nce)tssgfjcr):;y.penerbiteureka.com <1 o
Sstite)nirglgzred to Universitas Muria Kudus <1 o
akiaoaatiets <Tw
hepnsiecd <Tw
Ll pelembeng aci <Tw
ko <1
Isnt3e.ma(fs-osucr)cgtheast-1.amazonaws.com <1 o




oy valy-acd <Tw
Ienggr:ifgﬁlrt.eunsrat.ac.id <1 o
i <Tw
——eam.go-ld <Tw
e m-ac1e <Tw
sodindcom <79
J;r:ﬂerr?e?gukricyeo.samawa-university.ac.id <1 o
P com <Tw
s cesharenet <Tw
Camila Bosenbecker, Pedro Amaral Anselmo, <1 o

Teresa Mol Fonseca, Joao Carlos Pena et al.
"Consistent generalization of plant-
hummingbird networks despite increasing
vegetation cover across a tropical urban
landscape", Urban Forestry & Urban
Greening, 2024



Publication

Oliviera Anggi Gabrela F Talumepa, Indrie <1 y
Debbie Palandeng. "ANALISIS MANAJEMEN °
LOGISTIK PADA PT. MULTI NABATI SULAWESI
(MNS) BITUNG", Jurnal EMBA : Jurnal Riset
Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi,

2023

Publication

journal.ugm.ac.id 1
Internet Source < %
Exclude quotes On Exclude matches Off

Exclude bibliography On



